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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

jenis-jenis miskonsepsi yang dilakukan mahasiswa PGSD sebagai calon guru Sekolah Dasar dalam 

menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat. Miskonsepsi digolongkan menjadi 3 jenis yaitu Careless 

errors (Ca), Concept errors (Co), serta Careless errors dan Concept errors (Ca an Co). Peneliti 

memberikan 6 butir soal operasi hitung bilangan bulat kepasa 45 mahasiswa PGSD kelas 3E yang 

menempuh mata kuliah Pembelajaran Matematika SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 10% 

mahasiswa melakukan miskonsepsi jenis Careless errors (Ca) dalam menyelesaikan operasi penjumlahan 

dan pengurangan bilangan bulat. 53% dengan persentase tertinggi (24 mahasiswa) melakukan 

miskonsepsi jenis Concept error (Co) dalam menyelesaikan operasi pengurangan bilangan bulat negatif 

dengan positif dan negatif dengan negatif. Serta ada 4 mahasiswa dengan persentase sebesar 9% dari 

total enam soal yang diberikan melakukan miskonsepsi jenis Careless and Concept error (Ca and Co) di 

dalam menyelesaikan operasi hitung pengurangan bilangan bulat yang sejenis, yaitu negatif dengan 

negatif maupun positif dengan positif. 

Kata kunci: miskonsepsi, matematika, bilangan bulat 

 

Abstract 
This research is a qualitative descriptive study, that aims to describe the types of misconceptions 

conducted by PGSD students as prospective elementary school teachers in completing integer count 

operations. Misconceptions are classified into 3 types namely Careless errors (Ca), Concept errors (Co), 

and Careless errors and Concept errors (Ca an Co). The researcher gave 6 items of integer operation 

counts to 45 grade 3E PGSD students taking elementary mathematics learning courses. The results 

showed that 10% of students made misconceptions of Careless errors (Ca) in completing addition and 

subtraction integer operations. 53% with the highest percentage (24 students) doing the concept error 

(Co) misconception in completing the negative integer reduction operation with positive and negative 

with negative. And there are 4 students with a percentage of 9% from a total of six questions given to do 

the Careless and Concept error (Ca and Co) misconceptions in completing the arithmetic operations of 

reducing integers of the same type, namely negative with negative or positive with positive. 

Keywords: misconceptions, mathematics, integers 

 

PENDAHULUAN 

Menjadi penting bagi setiap individu untuk belajar matematika mulai dari tingkatan 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Bahkan untuk melakukan aktivitas keseharian, tidak 

dapat dipisahkan dari peranan matematika. Ada beberapa kompetensi yang menjadi catatan 

penting dalam pembelajaran matematika, yaitu sebagai 1) kegiatan penelusuran pola dan 

hubungan; 2) pengembangan kreativitas, intuisi, dan penemuan; 3) kegiatan berkomunikasi dan 

interaksi sosial; serta 4) pemecahan masalah[1]. Mengacu pada pendapat tersebut, yang menjadi 

fokus pada pembelajaran matematika adalah pemahaman individu atau pembelajar terhadap 

konsep matematika itu sendiri.  

Mahasiswa PGSD sebagai praktisi atau calon guru sekolah dasar perlu mengetahui dan 

memahami objek yang akan diajarkan. Satu dari banyak cara yang dapat dilakukan adalah 

mengajarkan objek langsung pengajaran matematika. Setiap objek langsung pengajaran 

matematika mewakili tingkat kesulitan yang menuntut kemampuan kognitif yang berbeda-beda. 

Orientasi matematika yang hanya menghafal rumus akan mengakibatkan kemampuan 
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mahasiswa dalam memecahkan masalah menjadi kurang terasah [2]. Maka dalam hal ini harus 

dipastikan bahwa mahasiswa PGSD paham terhadap semua kompetensi ajar. Hanya dengan 

memahami fakta, konsep, dan prinsip yang dipelajari maka mahasiswa akan memiliki 

keterampilan prosedural dalam menyelesaikan soal matematika. 

Mata kuliah Pembelajaran matematika di SD dimaksudkan untuk membekali mahasiswa 

dengan kemampuan berpikir logis, analistis, sistematis, kritis, dan kreatif melalui 

pengembangan muatan setiap kompetensi. Kompetensi matematika sekolah meliputi bilangan 

dan operasinya, aljabar, pecahan, geometri, pengukuran, serta pengolahan data. Berdasarkan 

kompetensi tersebut, memberikan penekanan pada penguasaan bilangan dan operasi hitungnya. 

National Council of Teachers of Matehmatics (NCTM), menjelaskan bahwa “number was 

pervades all areas of mathematics” [3]. Diperoleh kesimpulan bahwa konsep bilangan harus 

dipelajari dan dipahami oleh setiap pembelajar, salah satunya adalah konsep bilangan bulat. 

Bahkan menurut NCTM bahwa “young children focus on whole numbers with which they count, 

compare quantities, and develop an understanding of the structure of the base-ten number 

system” [2]. Fokus materi bilangan bulat yaitu keterampilan menghitung seperti memahami 

letak atau posisi bilangan bulat, serta memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat, dan 

mampu menyelesaikannya secara tepat seperti menjumlahkan dan mengurangkan bilangan 

bulat. Materi bilangan bulat menjadi dasar yang dibutuhkan untuk berhasil dalam mempelajari 

aljabar dan penguasaan matematika tingkat tinggi lainnya [4].  

Faktanya pada proses perkuliahan, banyak mahasiswa yang masih mengalami kesulitan 

untuk menyelesaikan permasalahan terkait bilangan bulat. Bahkan untuk operasi hitung dasar 

seperti penjumlahan dan pengurangan dengan bilangan sederhana masih banyak ditemukan 

kesalahan atau miskonsepsi. Hal tersebut menunjukkan bahwa penguasaan dan pemahaman 

konsep bilangan bulat masih rendah. Ketika dibantu menggunakan media koin bilangan pun 

banyak mahasiswa yang masih keliru. Misalnya, operasi hitung pengurangan bilangan negatif 

seperti -4 − 5 = ⋯ Beberapa mahasiswa menjawab hasilnya adalah -1. Sehingga didapatkan 

kesimpulan bahwa mahasiswa masih keliru di dalam memahami suatu konsep. Hal tersebut 

yang dinamakan dengan miskonsepsi. Miskonsepsi adalah suatu jenis kesalahan dalam 

memahami setiap konsep matematika dan menyelesaikan masalah matematis [5].  

Miskonsepsi dalam suatu pelajaran apapun dapat menjadikan masalah yang tidak bisa 

dianggap sepele. Terlebih lagi jika berkaitan dengan kemampuan hitung dasar seperti pada 

pelajaran matematika. “Understanding the wrong prerequisite concept can lead to 

misconceptions”[6]. Satu kekeliruan atau kesalahan kecil di dalam memahami atau memaknai 

konsep maka akan mengakibatkan kekeliruan yang terus berlanjut. Terlebih lagi jika materi 

tersebut menjadi suatu kemampuan prasyarat yang harus dikuasai mahasiswa untuk bisa paham 

terhadap materi lanjutan. Hal ini tentu akan mengakibatkan kesalahan yang fatal. 

Dengan demikian, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan jenis-jenis miskonsepsi yang dialami mahasiswa PGSD Universitas Mataram 

berkaitan dengan konsep bilangan bulat terutama operasi hitung bilangan bulat, sampai pada 

faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi tersebut. Jenis-jenis miskonsepsi 

tersebut selanjutnya dikelompokkan menjadi 3, yaitu: 1) Careless errors atau kesalahan 

kecerobohan; 2) Concept errors atau kesalahan konsep; dan 3) Careless errors dan Concept 

errors (Ca and Co) [7]. Careless errors (Ca) atau kesalahan kecerobohan, yaitu kesalahan yang 

disebabkan kecerobohan ketika menyelesaikan soal. Misalnya ceroboh dalam mengoperasikan 

algoritma, ceroboh dalam menuliskan hasil atau jawaban soal. Concept errors (Co) atau 

kesalahan konsep, yaitu kesalahan yang dilakukan ketika tidak memahami sifat, konsep, definisi 

atau prinsip matematika yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal. Careless errors dan 

Concept errors (Ca and Co), yaitu kesalahan yang berkaitan dengan ketelitian dan kesalahan 

penggunaan konsep bilangan bulat dalam menyelesaikan soal.  
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan pada bulan 

November 2019 dengan subjek penelitian adalah 45 mahasiswa PGSD Universitas Mataram 

kelas 3E Sore Tahun Ajaran 2019/2020. Pelaksanaannya adalah seluruh subjek penelitian diberi 

tes uraian dengan tujuan untuk mendeteksi mahasiswa mana yang mengalami miskonsepsi 

mengenai materi operasi hitung bilangan bulat, serta mengetahui jenis kesalahan atau 

miskonsepsi yaitu Careless errors (Ca), Concept errors (Co), serta Careless errors dan Concept 

errors (Ca an Co).  

Proses reduksi data dilakukan dengan tujuan untuk menghindari informasi yang sama dari 

jawaban mahasiswa. Reduksi data diperoleh dengan cara menghitung jumlah mahasiswa yang 

menjawab benar dan menjawab salah pada masing-masing soal. Data yang dianalisis lebih 

lanjut adalah jawaban mahasiswa yang salah. Selanjutnya, dianalisis kembali tentang bagaimana 

cara mahasiswa tersebut dalam menjawab. Cara atau penyelesaian jawaban mahasiswa yang 

memiliki kesamaan hanya akan diwakilkan satu atau dua saja dari jawaban tersebut.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan pada 45 mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas Mataram kelas 3E yang menempuh mata kuliah Pembelajaran Matematika SD. 

Mahasiswa menyelesaikan enam soal uraian materi operasi hitung bilangan bulat. Adapun 

deskripsi indikatornya adalah sebagai berikut: soal 1 terkait dengan operasi pengurangan 

bilangan positif dengan negatif; soal 2 terkait dengan operasi penjumlahan bilangan positif 

dengan negatif; soal 3 adalah operasi pengurangan bilangan negatif dengan positif; soal 4 adalah 

operasi pengurangan bilangan negatif dengan negatif; soal 5 adalah operasi penjumlahan 

bilangan negatif dengan positif, dan soal 6 adalah pengurangan bilangan positif dengan positif. 

Khusus untuk soal 3 dan 4, mahasiswa diminta untuk menyelesaikannya menggunakan 

representasi koin bilangan. Penggunaan koin bilangan dapat membantu pembelajar untuk 

menerjemahkan antara bentuk representasional bergambar dan tertulis untuk penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat [8].  

Fokus utama pada penelitian ini adalah menganalisis miskonsepsi dan jenis-jenis 

miskonsepsi atau kesalahan yang dilakukan mahasiswa di dalam menyelesaikan masing-masing 

soal yang dikerjakan. Adapun persentase banyaknya mahasiswa yang melakukan kesalahan 

pada masing-masing soal, ditampilkan seperti Tabel 1.  
 

Tabel 1. Persentase Jawaban Mahasiswa pada Setiap Indikator 

No. Soal 

Jawaban 

Benar 

N = 45 

Jawaban 

Salah 

N = 45 

Tidak 

Menjawab 

N = 45 

Persentase 

Jawaban 

Benar 

Jawaban 

Salah 

Tidak 

Menjawab 

1. 125 – (-64) 38 7 0 84% 16% 0% 

2. 49 + (-75) 31 13 1 69% 29% 2% 

3. -8 –  4 14 31 0 31% 69% 0% 

4. -12− (-5) 10 35 0 22% 78% 0% 

5. -24 + 95 21 20 4 47% 44% 9% 

6. 24 – 67  21 22 2 47% 49% 4% 

 

Terkait hasil analisis miskonsepsi atau kesalahan mahasiswa, didapatkan 3 jenis kesalahan 

yaitu Careless errors (Ca), Concept errors (Co), dan Careless and Concept error (Ca and Co). 

Adapun persentase banyak siswa pada masing-masing jenis miskonsepsi disajikan pada Tabel 2 

di bawah ini. 
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Tabel 2. Persentase Jenis Miskonsepsi Mahasiswa 

No. Soal 

Jumlah siswa yang melakukan miskonsepsi 
Persentase siswa yang melakukan 

miskonsepsi 

Careless 

errors (Ca) 

Concept 

errors (Co) 

Careless and 

Concept error 

(Ca and Co) 

Careless 

errors 

(Ca) 

Concept 

errors 

(Co) 

Careless and 

Concept error 

(Ca and Co) 

1. 125 – (-64) 0 9 0 0% 20% 0% 

2. 49 + (-75) 2 11 0 4% 24% 0% 

3. -8 –  4 1 24 0 2% 53% 0% 

4. -12− (-5) 1 24 1 2% 53% 2% 

5. -24 + 95 0 14 0 0% 31% 0% 

6. 24 – 67  1 8 3 2% 18% 7% 

 

Pembahasan 
Berdasarkan data pada Tabel 1, terdapat variasi miskonsepsi atau kesalahan pada soal 

yang dikerjakan mahasiswa. Jika diamati dari kelima soal, kesalahan yang terbanyak ada pada 

soal nomor 3 dan 4. Soal nomor 3 ada sebanyak 31 mahasiswa dengan persentase sebesar 69%. 

Kesalahan terbanyak pertama yaitu ada pada soal nomor 4, yaitu sebanyak 35 mahasiswa 

dengan persentase sebesar 78%. Soal 3 dan 4 terkait dengan bentuk operasi hitung pengurangan 

bilangan negatif. Hal tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa belum begitu memahami dengan 

baik tentang penggunaan bilangan negatif. Terlebih lagi pada kedua soal tersebut, mahasiswa 

diminta untuk menyelesaikan menggunakan representasi gambar koin bilangan. Pada dasarnya 

karena mahasiswa sendiri belum paham betul mengenai konsep bilangan negatif, ditambah lagi 

jika harus dituntut menggunakan koin bilangan. Padahal fungsi koin bilangan itu sendiri adalah 

merepresentasikan soal ke dalam bentuk koin bilangan tujuannya agar lebih konkret. Tetapi 

kenyataannya tidaklah demikian.  

Sebaliknya berdasarkan Tabel 1. di atas, jika dilihat dari jawaban mahasiswa yang 

menjawab benar maka soal nomor 1 mendapatkan persentase jawaban yang paling tertinggi 

yaitu sebesar 84%. Dengan kata lain ada mahasiswa sebanyak 38 yang menjawab benar. Setelah 

dianalisis pada lembar jawaban mahasiswa, penyelesaian untuk soal 1 yaitu 125 – (-64) = 189 

diselesaikan dengan cara menjumlahkan bilangannya saja. Mahasiswa menyimpulkan bahwa 

“negatif ketemu negatif” maka hasilnya positif, atau dengan kata lain minus ketemu minus 

hasilnya plus. Dengan asumsi seperti itu, maka mahasiswa tinggal menjumlahkan kedua 

bilangan itu saja (125 + 64), sehingga didapatkan 189. 

Berdasarkan pada Tabel 2. di atas, untuk jenis kesalahan Careless errors (Ca), setelah 

dianalisis dari hasil jawaban rata-rata letak kesalahan berada pada ketidaktelitian mahasiswa 

ketika menuliskan kembali soal. Misalnya, mahasiswa tidak hati-hati untuk menulis lambang 

bilangan dan menulis tanda operasi hitung bilangan. Seperti pada contoh soal nomor 2, pada 

soal tertulis operasi hitung 49 + (-75); tetapi ketika mahasiswa menuliskan kembali pada lembar 

jawaban, lambang bilangan yang tertulis menjadi berbeda, seperti mahasiswa A menulis 49 + (-

74) dan  mahasiswa B menuliskan menjadi 49 + (-7).  

 

 

 

 
Gambar 1. Jawaban soal 2 oleh mahasiswa A 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban soal 2 oleh mahasiswa B 
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Dua contoh mahasiswa tersebut, letak miskonsepsinya terletak pada menuliskan 

lambang bilangan. Selain itu, ada juga mahasiswa yang salah menuliskan operasi hitung 

bilangan. Seperti pada contoh soal 3 dan 6.  

 

  

 
 

Gambar 3. Jawaban soal 3 oleh mahasiswa C 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Jawaban soal 6 oleh mahasiswa D 

 

Pada soal 3 tertulis -8 –  4, tetapi ditulis menjadi -8 + 4. Selanjutnya untuk soal 6 yang 

seharusnya ditulis 24 – 67, tetapi ada satu orang mahasiswa yang menuliskannya menjadi 

operasi bentuk penjumlahan menjadi 24 + 67. Jika dianalisis jenis miskonsepsi mahasiswa 

untuk kategori Careless errors (Ca) hanya disebabkan oleh dua kekeliruan seperti yang 

dideskripsikan di atas, dan frekuensi banyaknya mahasiswa menjawab salah, antara 1 sampai 2 

orang saja atau terletak diantara rentang 2% sampai 4%. 

Miskonsepsi untuk jenis Concept errors (Co), persentase mahasiswa yang mengalami 

kesalahan untuk setiap nomor soal ada di rentang antara 18% sampai 53% atau masing-masing 

soal paling sedikit ada 8 mahasiswa untuk soal 6 dan paling banyak ada 24 mahasiswa untuk 

soal 3 dan 4. Jika dianalisis lebih lanjut indikator soal 3 dan 4 terkait dengan operasi 

pengurangan bilangan negatif.  Khusus untuk soal 3 dan 4, peneliti khusus meminta mahasiswa 

untuk dapat menyelesaikannya menggunakan alat bantu media koin bilangan, yang selanjutnya 

direpresentasikan dalam bentuk gambar. Tujuannya agar membantu mahasiswa menyadari 

tentang kenegatifan bilangan hasil operasi khususnya operasi hitung bilangan bulat negatif [9]. 

Selain itu, penggunaan koin bilangan ditujukan untuk membantu merepresentasikan dan 

mengkongkretkan operasi hitung bilangan negatif yang dimaksud pada soal. Hal tersebut 

dengan alasan bahwa mahasiswa sebelumnya sudah diperkenalkan dengan penggunaan media 

koin bilangan, selain garis bilangan di dalam mempelajari bilangan bulat pada perkuliahan 

pembelajaran matematika SD. Tetapi praktiknya, beberapa mahasiswa melakukan miskonsepsi. 

Adapun letak miskonsepsi di dalam penyelesaian operasi hitung bilangan menggunakan koin 

bilangan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
                            Gambar 5. Jawaban untuk soal 3 oleh mahasiswa E 

 

Pada soal 3 dengan indikator operasi pengurangan bilangan negatif dengan positif 

seperti -8 –  4, mahasiswa tersebut menjawab −4. Mahasiswa menggambarkan delapan koin 

negatif untuk merepresentasikan -8, dan empat koin positif untuk merepresentasikan bilangan 4. 

Satu koin positif dan satu koin negatif jika dipasangkan maka akan bernilai nol. Dikarenakan 

ada empat koin pasangan bernilai nol (0) dan tersisa empat koin negatif, maka hasil dari operasi 

hitung bilangannya adalah -4. Atau dengan kata lain penyelesaiannya dengan cara 8 –  4 

didapatkan jawaban 4. Sedangkan untuk tanda negatifnya (-) hanya mengikuti saja, tinggal 



20 
Jurnal Ilmiah KONTEKSTUAL, Volume. 2, No..01, Agustus 2020, pp. 15-21 

 

MISKONSEPSI MATEMATIKA MAHASISWA PGSD PADA PENYELESAIAN OPERASI HITUNG 

BILANGAN BULAT (AWAL NUR KHOLIFATUR ROSYIDAH, MOHAMMAD ARCHI MAULYDA, ITSNA 

OKTAVIYANTI) 

 

dilengkapi menjadi −4. Itulah miskonsepsi yang dilakukan oleh mahasiswa E. Begitu juga 

untuk indikator operasi hitung pengurangan bilangan sesama negatif (pada soal 4), ada sebanyak 

24 mahasiswa atau sekitar 53% yang juga mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi pada 

penyelesaian operasi hitung bilangan bulat dapat terjadi karena mahasiswa hanya menghafalkan 

konsep semata tanpa memperhatikan hubungan yang ada pada antar konsep [10]. 

Sementara untuk jenis kesalahan Careless and Concept error (Ca and Co) hanya ada 4 

mahasiswa saja yang mengalami miskonsepsi, khusus untuk soal  4 dan 6 dengan masing-

masing soal 1 sampai 3 mahasiswa saja. Soal 4 berkaitan dengan indikator pengurangan 

bilangan negatif dengan negatif yaitu -12− (-5). Jenis miskonsepsi Careless error (Ca) 

dilakukan mahasiswa karena keliru di dalam menuliskan kembali bilangan pengurangnya dari -5 

menjadi -15, maka dalam hal ini akan mempengaruhi hasil operasi hitungnya.  

 

 

 

 

 

 

 
      Gambar 6. Jawaban untuk soal 4 oleh mahasiswa F 

 
Pada soal 4 tersebut, mahasiswa diminta untuk menyelesaikan dengan mengilustrasikan 

menggunakan media koin bilangan. Dari sinilah muncul miskonsepsi jenis Concept error (Co), 

yaitu mahasiswa tidak memahami dengan benar konsep pengurangan bilangan bulat. Mahasiswa 

menuliskan -27 sebagai hasil operasi hitung antara −12– (−15). Ditambah lagi cara 

penyelesaian menggunakan media koin bilangan hanya sebatas merepresentasikan soalnya saja 

(ada koin negatif sebanyak 12 dan koin positif sebanyak 15, sedangkan jawabannya kembali 

lagi pada pengetahuan mahasiswa “jika min ketemu min maka menjadi plus, atau jika negatif 

ketemu negatif maka akan menjadi positif”, tanpa menghiraukan jenis tanda bilangan yang 

dikurangi yaitu -12. Miskonsepsi tersebut dikarenakan pemahaman konseptual mahasiswa akan 

tanda negatif yang kurang tepat penggunaannya [11]. 

Jenis miskonsepsi Careless and Concept error (Ca and Co) yang dilakukan mahasiswa 

juga terdapat pada soal 6 berupa operasi pengurangan bilangan positif dengan positif dengan 

𝑎 < 𝑏 yaitu 24 − 67. Miskonsepsi atau jenis Careless error (Ca) dilakukan dengan keliru 

menuliskan kembali soal yang diberikan menjadi 24 − 64. Selanjutnya untuk Concept error 

(Co), mahasiswa salah di dalam memberikan jawaban menjadi -88. Hal tersebut mengartikan 

bahwa untuk miskonsepsi jenis ini, mahasiswa masih kurang teliti di dalam membaca soal, 

kurang teliti di dalam menuliskan kembali soal, serta belum paham terhadap konsep 

pengurangan bilangan bulat yang meliputi pengurangan bilangan bulat yang sejenis, yaitu 

negatif dengan negatif dan positif dengan positif dimana  (𝑎 < 𝑏). 
 

SIMPULAN 

Miskonsepsi matematika mahasiswa PGSD sebagai calon guru sekolah dasar pada 

penyelesaian operasi hitung bilangan bulat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu Careless error 

(Ca), Concept error (Co), dan Careless and Concept error (Ca and Co). Persentase jumlah 

mahasiswa yang melakukan miskonsepsi Careless error (Ca) sebesar 10% (5 mahasiswa) dari 

total 6 soal yang diberikan. Kesalahan yang dilakukan berupa tidak teliti di dalam menuliskan 

kembali komponen soal yang diberikan. Mahasiswa salah di dalam menuliskan lambang 

bilangan yang dimaksud atau salah dalam memberikan lambang positif atau negatif dari 

bilangan bulat, maupun salah menulis tanda operasi hitung bilangan.  

Mahasiswa paling banyak melakukan kesalahan dengan jenis Concept error (Co) sejumlah 

24 mahasiswa dengan persentase sebesar 53%. Letak kesalahannya adalah mahasiswa tidak 
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OKTAVIYANTI) 

 

memahami dengan benar aturan dan prinsip di dalam penyelesaian operasi hitung bilangan bulat 

positif maupun negatif. Terkadang mahasiswa mengabaikan lambang positif atau negatif dari 

bilangan bulat, sehingga mengganggap seakan tidak ada beda di antara keduanya. Selanjutnya 

sebanyak 4 mahasiswa dengan persentase sebesar 9% dari total 6 soal yang diberikan 

melakukan miskonsepsi jenis Careless and Concept error (Ca and Co). Careless and Concept 

error (Ca and Co) adalah kekeliruan atau kurang hati-hati pada saat membaca dan menuliskan 

kembali soal dan kesalahan konsep ketika menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat yang 

meliputi pengurangan bilangan bulat yang sejenis, yaitu negatif dengan negatif dan positif 

dengan positif. 
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